BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Pada karakteristik proyek konstruksi:

Pada kasus sengketa yang ada di pengadilan DKI Jakarta, jenis kepemilikan

yang paling banyak bersengketa adalah tipe kepemilikan swasta dengan swasta.

Pada karakteristik penyebab sengketa konstruksi:

a) Penyebab sengketa dominan menurut sisi Penyedia Jasa pada kasus
sengketa yang ada di pengadilan DKI Jakarta adalah Pengguna Jasa gagal
untuk membayar Penyedia Jasa sesuai dengan kontrak. Sedangkan menurut
sisi Pengguna Jasa penyebabnya adalah Penyedia Jasa terlambat
menyelesaikan pekerjaan.

b) Ditemukan 6 faktor penyebab sengketa baru, yaitu: Pengguna Jasa
memanipulasi fakta prestasi pekerjaan yang sudah disepakati
(perubahan), Pengguna Jasa melakukan pemutusan kontrak secara
sepihak (perubahan),Pengguna Jasa tidak melakukan kontrak tertulis
(ambigu), Pengguna Jasa tidak memberikan informasi mengenai
koordinasi lapangan (ambigu), Penyedia Jasa menghentikan
pekerjaan secara sepihak (pelanggaran komitmen), Penyedia Jasa
menolak melakukan pekerjaan tambah (perubahan).

Pada karakteristik proses sengketa konstruksi:

a) Sengketa paling dominan menurut Pengguna Jasa dan Penyedia Jasa adalah
sengketa biaya.

b) Sengketa terjadi pada saat prestasi pekerjaan dominan sudah mencapai
angka 100% (fisik bangunan).

Pada karakteristik penyelesaian sengketa konstruksi:

a) Metode penyelesaian sengketa yang paling dominan adalah pengadilan
negeri.

b) Pihak penerima gugatan yang paling dominan adalah Penyedia Jasa.
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5) Pada analisis fakta sengketa konstruksi:

a) Mediasi Merupakan Alternatif yang selalu diupayakan oleh majelis hakim
guna menyelesaikan masalah sengketa konstruksi.

b) Ketidakpuasan pada putusan litigasi mengalami penurunan itu terbukti dari
penurunan perbandingan kasus yang minta banding tiap tahunnya.

c) Biaya rata-rata untuk menyelesaikan suatu kasus sengketa pada jalur litigasi
adalah Rp.954.187,50 secara tidak langsung menyatakan bahwa bila kasus
dengan tuntutan dibawah nilai tersebut hanya akan menimbulkan kerugian
dan lebih baik diselesaikan dengan alternatif metode penyelesaian sengketa

yang lain.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah:

1) Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan menambahkan
metode lain seperti wawancara, agar dapat meninjau kembali dugaan-
dugaan yang terdapat dalam penelitian.

2) Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat membahas tentang sengketa
yang terjadi antara Penyedia Jasa dengan sub Penyedia jasa atau

Penyedia Jasa dengan supplier.
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